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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Kedisiplinan

Kata disiplin berasal dari bahasa Latin ‘discipulus’ yang
berarti “pembelajaran”. Jadi, disiplin itu sebenarnya difokuskan
pada pengajaran. Menurut Ariesandi arti disiplin sesungguhnya
adalah proses melatih pikiran dan karakter anak secara bertahap
sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan
berguna bagi masyarakat.

The Liang Gie (1972) mendefinisikan disiplin adalah suatu
keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan
rasa senang hati.

Good’s (1959) dalam Dictionary Of Education mengartikan
disiplin sebagai berikut.

a. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan,
dorongan atau kepentingan guna mencapai maksud atau untuk
mencapai tindakan yang lebih efektif.

b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan

sendiri, meskipun menghadapi rintangan.

! Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, Tips
dan Terpuji Melejitkan Potensi Optimal Anak, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 230-231.



c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan
hukuman atau hadiah.

d. Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan
bahkan menyakitkan.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat
disimpulkan, bahwa disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu
itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta ada
suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan
tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa
ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap
sekolah secara keseluruhan.’

Menurut Musrofi cara yang dilakukan untuk meningkatkan
prestasi akademik peserta didik diantaranya adalah meningkatkan
kedisiplinan anak.’

2. Penanaman atau Penegakan Kedisiplinan

Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik

karakter. Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan.

Sebaliknya, banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil

2 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik ..., him. 172-173.

¥ M. Musrofi, Melesatkan Prestasi Akademik Siswa, Cara Praktis
Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa Tanpa Kekerasan dan Tanpa Harus
Menambah Jam Belajar, (Yogjakarta: PT Pustaka Intan Madani, Anggota
IKAPI, 2010), him. 3.
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karena kurang atau tidak disiplin. Banyak agenda yang telah
ditetapkan tidak dapat berjalan karena kurang disiplin.
Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian
yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari strategi
menegakkan disiplin. Penegakan disiplin antara lain dapat
dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:
a. Peningkatan motivasi
Motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan atau
mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis
motivasi, yaitu yang pertama motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang berasal dari luar diri kita. Kedua motivasi
intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri kita.
Dalam menegakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan
motivasi ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan,
pengaruh orang lain, atau karena keinginan tertentu. Akan tetapi
setelah berproses, orang tersebut dapat saja berubah ke arah
motivasi intrinsik.  Setelah merasakan bahwa dengan
menerapkan disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya
kemudian orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan
kesadaran dari dalam dirinya sendiri. Idealnya menegakkan
disiplin itu sebaiknya dilandasi oleh sebuah kesadaran.
b. Pendidikan dan latihan
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting
dalam membentuk dan menempa disiplin. Pendidikan dan

latihan merupakan suatu proses yang di dalamnya ada beberapa



aturan atau prosedur yang harus diikuti oleh peserta didik.
Misalnya, gerakan-gerakan latihan, mematuhi atau mentaati
ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan, mendidik orang
untuk membiasakan hidup dalam kelompok, menumbuhkan
rasa setia kawan, kerja sama yang erat dan sebagainya.

Peraturan-peraturan  tersebut merupakan faktor-faktor
penting dalam suksesnya mencapai tujuan tertentu. Dan dalam
kehidupan sehari-hari nilai-nilai karakter tersebut juga sangat
penting.
. Kepemimpinan

Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau
orangtua terhadap anggota, peserta didik ataupun anaknya turut
menentukan berhasil atau tidaknya dalam pembinaan disiplin.
Karena pemimpin merupakan panutan, maka faktor keteladanan
juga sangat berpengaruh dalam pembinaan disiplin bagi yang
dipimpinnya.
. Penegakan aturan

Penegakan disiplin biasanya dikaitkan penerapan aturan
(rule enforcement). Idealnya dalam menegakkan aturan
hendaknya diarahkan pada “takut pada aturan bukan takut pada
orang”. Orang melakukan sesuatu karena taat pada aturan bukan
karena taat pada orang yang memerintah. Jika hal ini tumbuh
menjadi suatu kesadaran maka menciptakan kondisi yang

nyaman dan aman.
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Pada dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar
seseorang taat pada aturan dan tidak melanggar larangan yang
dilandasi oleh sebuah kesadaran.

. Penerapan reward and punishment

Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman
merupakan dua kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika
penerapannya secara terpisah maka tidak akan berjalan efektif,
terutama dalam rangka penegakan disiplin.*

3. Membangun Tradisi Disiplin yang Kuat

Untuk membangun tradisi disiplin yang baik, ada beberapa hal

yang perlu dilakukan, diantaranya adalah:

a. Mengingat manfaat dan Kerugiannya

Selalu mengingat manfaat besar disiplin akan mendorong
seseorang untuk disiplin. Sebagai seorang guru dan murid,
disiplin manfaatnya sangat besar, antara lain pembelajaran

dapat berjalan secara efektif dan baik.

. Mengingat Cita-cita

Cita-cita yang besar selalu membutuhkan kerja keras,
semangat pantang menyerah, dan prinsip maju tanpa mengenal
mundur. Sekali maju, sebesar apa pun halangan dan rintangan
yang menghadang, harus dihadapi dengan sikap kesatria, penuh
keberanian. Namun, untuk menggapai Semua itu perlu

kedisiplinan. Cita-cita besar tidak akan terwujud kalau

* M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun

Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma Pressindo, 2010), him. 45-49.
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seseorang tidak disiplin melakukan pekerjaan yang berpengaruh
besar dalam hidupnya jangka panjang. Sebelum mendisiplinkan
muridnya, seorang guru harus disiplin terlebih dahulu, sehingga
murid-muridnya segan dan mengikuti perintahnya.
. Memiliki Tanggung Jawab

Tanggung jawab besar yang ada di pundak guru harus
dilaksanakan sebagai amanat dari negara, masyarakat, dan
nurani sendiri. Tanggung jawab mendidik dan mempersiapkan
masa depan anak bangsa membutuhkan keseriusan dan kerja
keras seorang guru dan serang siswa harus belajar dengan rajin
untuk masa depan.
. Pandai Mengatur Waktu

Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan kemampuan
mengatur waktu dengan baik. Dari manajemen waktu tersebut
bisa diketahui mana yang menjadi prioritas. Istilahnya, mana
yang masuk kategori pekerjaan wajib (harus dilaksanakan),
sunah (baik dilakukan), makruh (banyak negatifnya), dan haram
(larangan) dilakukan.
. Meninggalkan Sesuatu yang tidak bermanfaat

Hal-hal yang tidak manfaat, misalnya begadang malam,
nonton televisi sampai malam, ngobrol larut malam, dan

sejenisnya, seharusnya ditinggalkan. Seorang guru harus
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memberikan contoh yang baik dan konstruktif kepada anak
didik dan masyarakatnya.’

Membangun tradisi disiplin pada anak dilakukan mulai dari
kecil karena perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidak
secara otomatis, namun melalui proses yang panjang dan tidak
dibentuk dalam waktu yang singkat. Disiplin dalam Islam sangat
dianjurkan untuk selalu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Anjuran ini secara implisit tertuang di dalam Al-Qur-an surat
Al-Ashr ayat 1-3:

Lt GAl ) 3 i W ol 8 el
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran (Q.S Al-Ashr /103:
1-3).°
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh
kepada manusia supaya dapat memanfaatkan waktu dengan baik,
yaitu tidak menyia-nyiakan waktu yang tersedia dengan melakukan

perbuatan yang tidak bermanfaat. Ini menunjukkan bahwa Allah

® Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif,
Inovatif, (Yogyakarta: DIVA Press, 2010), him. 88-93.

6 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur’an, Al-Qur’an dan
Terjemahnya..., him. 1099.
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menyuruh manusia untuk berlaku disiplin dalam menggunakan
waktu yang tersedia. Namun, perintah disiplin tersebut tidak
terbatas dalam aspek waktu saja, akan tetapi disiplin yang
diaktualisasikan dalam segala aspek kehidupan.
. Macam-macam Disiplin
Di dalam bukunya Jamal Ma’mur Asmani yang berjudul “tips
menjadi guru inspiratif, kreatif, inovatif’, macam-macam disiplin
dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Disiplin Waktu
Disiplin waktu menjadikan sorotan utama bagi seorang guru
dan murid. Waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter
utama kedisiplinan guru dan murid. Kalau guru dan murid
masuk sebelum bel dibunyikan, berarti disebut orang yang
disiplin. Kalau masuk pas dibunyikan, bisa dikatakan kurang
disiplin, dan kalau masuk setelah bel dibunyikan, maka dinilai
tidak disiplin, menyalahi aturan sekolah yang telah ditentukan.
Karena itu, jangan menyepelekan disiplin waktu ini, usahakan
tepat waktu ketika datang pada jam masuk sekolah. Begitu juga
dengan jam mengajar, kapan masuk dan kapan keluar, harus
sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan agar tidak
mengganggu jam guru lain.
b. Disiplin Menegakkan Aturan
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap
kewibawaan guru. Model pemberian sanksi yang diskriminatif

harus ditinggalkan. Murid sekarang yang ini cerdas dan Kkritis,
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sehingga kalau diperlakukan semena-mena dan pilih kasih |,
mereka akan memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan
harga diri guru. Selain itu, pilih kasih dalam memberikan sanksi
sangat dibenci dalam agama. Keadilan harus ditegakkan dalam
keadaan apa pun. Karena, keadilan itulah yang akan
mengantarkan kehidupan ke arah kemajuan, kebahagiaan,
dan kedamaian.

. Disiplin Sikap

Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting
point untuk menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak
tergesa-gesa, dan gegabah dalam bertindak. Disiplin dalam
sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan, karena, setiap
saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya.
Dalam melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh mudah
tersinggung dan cepat menghakimi seseorang hanya karena
persoalan sepele. Selain itu, juga harus mempunyai keyakinan
kuat bahwa tidak ada yang bisa menjatuhkan diri sendiri kecuali
orang tersebut. Kalau disiplin memegang prinsip dan perilaku
dalam kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan menghampiri.’

Menurut Ali Imron disiplin dibedakan menjadi tiga macam.

Pertama, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian.
Menurut konsep ini, peserta didik di sekolah dikatakan mempunyai
disiplin tinggi apabila peserta didik ingin duduk tenang sambil

memperhatikan uraian guru ketika sedang mengajar. Kedua,
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7 Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif..., him. 94-95.



disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Menurut
konsep ini, peserta didik seharusnya diberi kebebasan seluas-
luasnya di dalam kelas dan sekolah. Peraturan-peraturan di sekolah
tidak selalu mengikat perbuatan peserta didik yang menurutnya
baik. Ketiga, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep
kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung
jawab. Disiplin demikian, memberikan kebebasan seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi
dari perbuatan itu, haruslah ia tanggung.

Menurut konsep kebebasan terkendali ini, peserta didik
memang diberi kebebasan, asal yang bersangkutan tidak menyalah
gunakan kebebasan yang diberikan, sebab tidak ada kebebasan
mutlak di dunia ini dan ada batasan-batasan tertentu dalam
kehidupan bermasyarakat ataupun di lingkungan sekolah.?

. Pembinaan Disiplin Peserta didik

Penciptaan suasana kondusif dengan peraturan-peraturan
sekolah dapat menumbuhkan sikap disiplin, serta pembinaan
disiplin akan lebih mudah. Dalam mempelajari pembinaan disiplin
peserta didik, kita dapat menganalisis: disiplin kelas, tahapan untuk
membantu mengembangkan disiplin yang baik di kelas,
penanggulangan pelanggaran disiplin, membentuk disiplin sekolah.
a. Disiplin Kelas

Disiplin kelas adalah keadaan tertib dalam suatu kelas yang

di dalamnya tergabung guru dan siswa taat kepada tata tertib

8 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik..., him. 173-174
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yang telak ditetapkan. Dengan disiplin para siswa bersedia
untuk tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi
larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan
harus secara sabar diterima dalam rangka memelihara
kepentingan bersama atau memelihara kepentingan bersama
atau memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah. Satu
keuntungan lain dari adanya disiplin adalah siswa belajar hidup
dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi
dirinya dan lingkungannya.

Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan disiplin kelas
yang baik. Kelas dinyatakan disiplin apabila setiap siswanya
patuh pada aturan main/ tata tertib yang ada, sehingga dapat

terlibat secara optimal dalam kegiatan belajar.

. Tahapan untuk Membantu Mengembangkan Disiplin yang Baik

di Kelas
Ada beberapa langkah untuk membantu mengembangkan
disiplin yang baik di kelas, yaitu sebagai berikut.
1) Perencanaan
Perencanaan ini meliputi membuat aturan dan prosedur,
dan menentukan konsekuen untuk aturan yang dilanggar.
2) Mengajar siswa bagaimana mengikuti aturan
Pekerjaan ini dimulai pada hari pertama masuk kelas.
Dalam rangkaian sistem pengelolaan kelas yang sukses, guru

harus mempertahankan disiplin dan komunikasi yang baik.



Salah satu cara yang terbaik adalah mencegah masalah dari
semua kejadian

3) Merespon secara tepat dan konstruktif ketika masalah timbul
(seperti yang selalu guru lakukan)

Contoh, apa yang guru lakukan ketika siswa menantang
guru secara terbuka di depan kelas, ketika seorang siswa
menanyakan guru bagaimana menyelesaikan masalah yang
sulit, ketika guru menangkap seseorang yang menyontek
ketika, dan ketika seseorang siswa hilang dan tidak mau
berpartisipasi. Hal seperti inilah guru harus dengan segera
merespon secara tepat dan konstruktif, agar masalahnya bisa
terselesaikan dengan baik.

¢. Penanggulangan Pelanggaran Disiplin

Cara-cara penanggulangan pelanggaran disiplin
dilaksanakan secara bertahap dengan tetap memperhatikan jenis
gangguan yang ada dan siapa pelakunya, apakah dilakukan oleh
individu atau kelompok. Langkah tersebut mulai dari tahapan
pencegahan sampai pada tahap penyembuhan, dengan tetap
bertumpu penekanan substansinya bukan pada pribadi peserta
didik. Disamping itu juga harus tetap menjaga perasaan
kecintaan terhadap peserta didik bukan karena rasa benci atau
emosional.

Berikut ini dikemukakan tiga jenis teknik pembinaan disiplin
kelas, yaitu:

1) Teknik inner control
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2)

3)

Teknik ini sangat disarankan untuk digunakan guru-guru
dalam membina disiplin peserta didiknya. Teknik
menumbuhkan kepekaan/ penyadaran akan tata tertib pada
akhirnya disiplin bisa tumbuh dan berkembang dari dalam
diri peserta didik itu sendiri (self discipline). Dengan kata
lain peserta didik diharapkan dapat mengendalikan dirinya
sendiri.

Teknik external control

Teknik external control yaitu mengendalikan diri dari
luar berupa bimbingan dan penyuluhan. Teknik ini dalam
menumbuhkan disiplin cenderung melakukan pengawasan
(yang kadang perlu diperketat dan kalau perlu menjatuhkan
hukuman terhadap setiap pelanggaran).

Teknik cooperative control

Dengan teknik ini, pembinaan disiplin kelas dilakukan
dengan bekerja sama guru dengan peserta didik dalam
mengendalikan situasi kelas ke arah terwujudnya tujuan
kelas yang bersangkutan. Dimana guru dengan peserta didik
saling mengontrol satu sama lain terhadap pelanggaran tata
tertib. Yang perlu diperhatikan oleh guru dalam proses
pembinaan disiplin kelas adalah pembedaan-pembedaan
individual peserta didik dalam kesanggupan mengadakan
mawas diri (introspeksi diri) dan pengendalian dirinya (self
control). Karena itu teknik cooperative control sangat

dianjurkan untuk menetralisir teknik inner control (yang



d.

menuntut kedewasaan) eksternal control (yang menganggap

peserta didik belum dewasa).
Membentuk Disiplin Sekolah

Sekolah vyang tertib, aman dan teratur merupakan
persyaratan agar siswa dapat belajar secara optimal. Kondisi
semacam ini bisa terjadi jika disiplin di sekolah berjalan dengan
baik. Kedisiplinan peserta didik dapat ditumbuhkan jika iklim
sekolah menunjukkan kedisiplinan. Siswa baru akan segera
menyesuaikan diri dengan situasi di sekolah. Jika situasi

sekolah disiplin, siswa akan ikut disiplin.’

6. Indikator Kedisiplinan Peserta didik

a.

Masuk sekolah tepat waktu pada jam yang telah ditentukan oleh
peraturan di sekolah.

Mengakhiri kegiatan belajar dan pulang sesuai jadwal yang
ditentukan.

Menggunakan kelengkapan seragam sekolah sesuai peraturan.
Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian sesuai dengan
peraturan sekolah.

Apabila berhalangan hadir ke sekolah (tidak masuk sekolah),

maka harus menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah. *°

° Eka Prihatin, Menejemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta,

2011), him. 93-97.

10Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, Strategi membagun

Karakter Bangsa Berperadapan, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.

85-86.
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f. Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik dan
aktif.

g. Mengikuti dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang di
tentukan di sekolahan.

h. Mengerjakan tugas yang diberikan guru.

i. Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal yang ditentukan.

j. Mengatur waktu belajar.™*

Belajar dan Hasil Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, dari sejak masih
bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu
pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku
tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif) dan  keterampilan  (psikomotor) maupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektif).*

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik
penting yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.
Belajar mempunyai keuntungan, baik bagi individu maupun bagi
masyarakat. Bagi individu, kemampuan untuk belajar secara terus
menerus akan memberikan konsentrasi terhadap pengembangan

kualitas hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat, belajar mempunyai

1 Sulistyorini, Menejemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi dan

Aplikasi, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 109.
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peran yang penting dalam mentransmisikan budaya dan
pengetahuan dari generasi ke generasi.”® Firman Allah dalam surat
Al-Mujaadilah ayat 11.
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al
Mujaadilah/58: 11).*

‘o

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan
atau pengalaman-pengalaman. Dalam kamus besar bahasa
indonesia, secara estimologis belajar memiliki arti “berusaha

memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki

3 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran,
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2010), him. 11-12.

" Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur’an, Al-Qur’an dan
Terjemahnya..., HIm. 910-911.
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pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai kepandaian
atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi
kebutuhannya mendapat ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu,
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang
sesuatu.”

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata
yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil
(product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya
suatu aktivitas atau proses mengakibatkan perubahan input secara
fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku
itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan ini mengacu kepada
taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom,
Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik.'®

1> Baharuddin, Teori Belajar..., him. 12-13.

'® purwanto, Evalusi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2009), him. 44-45.
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan-
ketrampilan.*’

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau
pemeran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang
dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, ketrampilan berfikir maupun ketrampilan motorik.
Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yang
diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil
belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata-mata
pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau
hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah
dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0 - 10
pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf a, b, ¢, d pada
pendidikan tinggi.*®

8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam

proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

YAgus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 5.

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses

Pendidikan, (Bandung: PT Ramaja Rosdakarya, 2009), him. 102-103.
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a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam

diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.

Faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis.

1) Faktor fisiologis

Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu. faktor-faktor ini dibedakan menjadi
dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus
jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas
belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit
akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal.
Oleh karena keadaan tonus jasmani sangat mempengaruhi
proses belajar, maka perlu adanya usaha untuk menjaga
kesehatan jasmani. Cara untuk menjaga kesehatan jasmani
antara lain adalah: a) menjaga pola makan yang sehat
dengan memperhatikan nutrisi yang masuk ke dalam tubuh,
karena kekurangan gizi akan mengakibatkan tubuh cepat
lelah, lesu, dan mengantuk, sehingga tidak ada semangat
untuk belajar; b) rajin berolahraga agar tubuh selalu bugar
dan sehat; c) istirahat yang cukup dan sehat.
Kedua, keadaan fungsi jasmani/ fisiologis. Selama proses

belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh

manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama



2)

pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam
proses belajar, pancaindra merupakan pintu masuk bagi
segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia,
sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. Pancaindra
yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar adalah
mata dan telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun siswa
perlu menjaga pancaindra dengan baik, dengan menyediakan
sarana belajar yang memenuhi persyaratan, memeriksakan
kesehatan fungsi mata dan telinga secara periodik,
mengkonsumsi makanan yang bergizi, dan lain sebagainya.
Faktor psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor
psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat.
a) Kecerdasan/ inteligensi siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang
tepat. Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang
paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu
sangat menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi
tingkat intelegensi seseorang individu, semakin besar

peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar.
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Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi individu,
semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar.
Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar dari orang lain,
seperti guru, orangtua, dan lain sebagainya. Sebagai
faktor psikologis yang penting dalam mencapai
kesuksesan belajar, maka pengetahuan dan pemahaman
tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon guru
atau guru profesional, sehingga mereka dapat memahami
tingkat kecerdasan siswa.

Para ahli membagi tingkat intelligence quotient (IQ)
bermacam-macam, salah satunya adalah penggolongan
tingkat 1Q berdasarkan tes Stanford-Binet yang telah
direvisi oleh Terman Merill sebagai berikut:

Tabel 2.1
Distribusi Kecerdasan intelligence quotient (1Q)
Menurut Stanford Revision

Tingkat Kecerdasan (1Q) Klasifikasi
140 — 169 Amat superior
120 - 139 Superior
110-119 Rata — rata tinggi
90 -109 Rata — rata
80 -89 Rata — rata rendah
70-79 Batas lemah mental
20 -69 Lemah mental

Pemahaman tentang tingkat kecerdasan individu dapat
diperoleh oleh orangtua dan guru atau pihak-pihak yang

berkepentingan melalui konsultasi dengan psikolog atau




b)

psikiater. Pemahaman terhadap tingkat kecerdasan
peserta didik akan membantu mengarahkan dan
merencanakan  bantuan  yang akan  diberikan
kepada siswa.

Motivasi

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang
mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. Para
ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses di
dalam diri individu yang aktif, mendorong, memberikan
arahan, dan menjaga perilaku setiap saat.

Minat

Secara  sederhana, minat  (interest)  berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber
minat bukanlah istilah yang populer dalam psikologi
disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor
internal  lainnya, seperti  pemusatan  perhatian,
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.

Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya
dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi
pengaruh terhadap aktivitas belajar. Karena jika
seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia akan
tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh

karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru
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atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa
akan tertarik terhadap materi pelajaran yang akan
dipelajarinya.

Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut,
banyak cara yang bisa digunakan. Antara lain, pertama,
dengan membuat materi yang akan dipelajari semenarik
mungkin dan tidak membosankan, baik dari bentuk buku
materi, desain pembelajaran yang membebaskan siswa
untuk mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkan
seluruh  domain belajar siswa (kognitif, afektif,
psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun
performansi guru yang menarik saat mengajar. Kedua,
pemilihan jurusan atau bidang studi. Dalam hal ini,
alangkah baiknya jika jurusan atau bidang studi dipilih

sendiri oleh siswa sesuai dengan minatnya.

d) Sikap

Dalam proses belajar, sikap individu dapat
mempengaruhi keberhasilan proses belajar. Sikap adalah
gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan
cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa
dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh
perasaan senang atau tidak senang pada performa guru,

pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan untuk



mengantisipasi munculnya sikap yang negatif dalam
belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi guru
profesional dan bertanggung jawab terhadap profesi yang
dipilihnya. Dengan profesionalitas, seorang guru akan
berusaha memberikan yang terbaik bagi siswanya,
sehingga siswa merasa senang mengikuti pelajar yang
diajarkan oleh guru.
e) Bakat

Secara umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Berkaitan dengan belajar, Slavin (1994) mendefinisikan
bakat sebagai kemampuan umum yang dimiliki siswa
untuk belajar. Dengan demikian, bakat adalah
kemampuan seseorang Yyang menjadi salah satu
komponen vyang diperlukan dalam proses belajar
seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang
yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan
mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan

besar ia akan berhasil.

b. Faktor eksogen/ eksternal

Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor  endogen,
faktor-faktor  eksternal juga dapat mempengaruhi  proses
belajar siswa. Dalam hal ini, Syah (2003) menjelaskan bahwa

faktor-faktor  eksternal yang mempengaruhi belajar dapat
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digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan

sosial dan faktor lingkungan non sosial.

1) Lingkungan sosial

a) Lingkungan sosial sekolah,' Salah satu yang menunjang

keberhasilan belajar seseorang di sekolah adalah:

o))

2

Metode mengajar, adalah suatu cara/jalan yang harus
Dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri
menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo adalah
menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada
orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai
dan mengembangkannya. Di dalam lembaga
pendidikan, orang lain yang disebut diatas disebut
sebagai murid/siswa, yang dalam proses belajar agar
dapat menerima, menguasai dan lebih-lebih
mengembangkan bahan pelajaran , maka cara-cara
mengajar serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya
dan seefisien serta seefektif mungkin.

Adanya kurikulum yang baik, yakni kurikulum
sesuai dengan kemampuan siswa, sedangkan
kurikulum kurang baik adalah kurikulum terlalu

padat, di atas kemampuan siswa.

(3) Relasi guru dengan siswa. Proses interaksi siswa

dengan guru, dipengaruhi hubungan yang ada.

Apabila guru dapat berinteraksi dengan siswa
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dengan baik, akrab, siswa akan menyukai gurunya,
juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan
oleh guru, sehingga siswa mempelajarinya dengan
sebaik-baiknya. Sebaliknya apabila guru kurang
berinteraksi  dengan  siswa  secara  akrab,
menyebabkan proses belajar mengajar kurang
lancar. Juga siswa merasa jauh dari guru, maka ia
segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.

(4) Relasi siswa dengan siswa, yaitu hubungan yang
akan mempengaruhi proses belajarnya, apabila siswa
mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain, rendah diri, mengalami
tekanan batin akan diasingkan dari kelompok. la
menjadi malas sekolah karena mengalami perlakuan
kurang bagus dari temannya. Jadi perlu hubungan
baik antar siswa, agar dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap belajar siswa.

(5) Disiplin sekolah. Menurut Thursan Hakim bahwa
salah satu yang paling mutlak harus ada di sekolah
untuk menunjang keberhasilan belajar adalah adanya
“tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara
konsekuen dan konsisten”.?’ Disiplin tersebut harus

ditegakkan secara menyeluruh, dari pimpinan

% Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Puspa Swara: Jakarta,
2000), him. 18.
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sekolah yang bersangkutan, para guru, siswa sampai
karyawan sekolah lainnya. Dengan cara inilah dapat
mempengaruhi  prestasi  belajar para siswa.
Sebaliknya apabila dalam suatu sekolah tidak ada
tata tertib dan kedisiplinan maka proses belajar tidak
berjalan dengan baik, dan akhirnya prestasi siswa
pun kurang baik.

(6) Sarana prasarana, yakni lengkapnya prasarana dan
sarana pembelajaran merupakan kondisi
pembelajaran yang baik, karena adanya gedung
sekolah dengan lengkap fasilitas belajar, seperti
buku pegangan anak, ruang ibadah, laboratorium
dan lain-lain. Jadi adanya kelengkapan fasilitas dan
sarana dapat mempengaruhi kegiatan belajar anak.
Anak didik dapat belajar dengan baik apabila suatu
sekolah  memenuhi segala kebutuhan belajar
anak didik.

(7) Waktu sekolah, ialah waktu terjadinya proses belajar
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi, siang,
sore/malam hari. Jika terjadi siswa terpaksa masuk
sekolah di sore hari, sebenarnya kurang dapat
dipertanggungjawabkan. Di mana siswa harus
beristirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga
siswa dalam mendengarkan pelajaran sambil

mengantuk dan sebagainya. Sebaliknya siswa belajar



di pagi hari, pikirannya masih segar, jasmani dalam
kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu
kondisi badannya sudah lelah/lemah, misalnya pada
siang hari, akan mengalami Kkesulitan dalam
menerima belajar. Kesulitan itu disebabkan karena
siswa sukar berkonsentrasi dan berfikir pada kondisi
badan yang lemah tadi. Jadi memilih waktu sekolah
yang tepat akan memberi pengaruh yang positif
terhadap belajar. %

b) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi
belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak
pengangguran dan anak terlantar juga dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum
dimilikinya.

¢) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketenangan keluarga,
sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah),
pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak
terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara

anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang

2l Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 65-69.
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harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas

belajar dengan baik.

2) Lingkungan non sosial. Faktor-faktor yang termasuk dalam

lingkungan non sosial adalah:

a)

b)

Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar,
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu
silau/ kuat, atau tidak terlalu lembab/ gelap, suasana
sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi
lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar siswa
akan terhambat.

Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat
digolongkan menjadi dua macam. Pertama, hardware,
seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar,
lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software,
seperti kurikulum sekolah, peraturan—peraturan sekolah,
buku panduan, dan lain sebagainya.

Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa), faktor
ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan
siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru,
disesuaikan dengan kondisi pengembangan siswa. Karena
itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif
terhadap aktivitas belajar siswa, maka guru harus

menguasai materi pelajaran dan berbagai metode



mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan
kondisi siswa.?
9. Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. motif tidak
dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam
tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Motivasi dalam belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara
relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari
praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan
untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar,
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan
oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk

melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.?

2 Wahyuni, Teori Belajar..., him. 27-28.

> Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di
Bidang Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 3,23.
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Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah.
Lemahnya motivasi, atau tidaknya motivasi belajar akan
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan
menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa
perlu diperkuat terus menerus. Agar siswa memiliki motivasi
belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang
menggembirakan.

10.Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada
isi bahan belajar maupun proses memperolehnya. Untuk
memperkuat perhatian pada pelajaran, guru perlu menggunakan
macam-macam strategi belajar-mengajar, dan memperhitungkan
waktu belajar serta selingan istirahat. Dalam pengajaran Kklasikal,
menurut Rooijakker, kekuatan perhatian selama tiga puluh menit
telah menurun. la menyarankan agar guru memberikan istirahat
selingan selama beberapa menit. Dengan selingan istirahat
tersebut, prestasi siswa akan meningkat kembali.**
11.Ranah Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang

? Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 239-240.

38



secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. ada enam aspek ranah
psikomotoris, yakni gerak refleks, ketrampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
ketrampilan kompleks, dan yang terakhir gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di
antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.”

12. Hubungan antara Kedisiplinan dengan Hasil Belajar
Pada dasarnya hasil belajar setiap orang itu berbeda, antara

orang yang satu dengan yang lainnya itu tidak sama. Hal ini

» Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 22-23.
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disebabkan karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yang dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, terdiri atas kecerdasan, bakat, perhatian,
motivasi, disiplin, kesehatan jasmani dan cara belajar. Faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa terdiri dari
lingkungan sekolah, peralatan sekolah, teman, keluarga,
masyarakat, dan lain-lain.?®

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat melakukan
observasi di M.A. Hidayatus Syubban Semarang, tingkat disiplin
peserta didik di sekolah dapat dilihat sejak awal pelajaran dimulai
sampai pelajaran berakhir. Pada saat pelajaran akan dimulai peserta
didik sering terlambat padahal menurut tata tertib peserta didik
harus ada di dalam kelas 5 sampai 10 menit pelajaran akan dimulai,
peserta didik tidak membawa perlengkapan belajar, banyak peserta
didik tidak mengumpulkan pekerjaan rumah sehingga mengganggu
proses belajar. Ketika pembelajaran berlangsung sebagian peserta
didik tidak mendengarkan dengan baik apa yang sedang dikatakan
atau yang diterangkan oleh guru, berbicara tanpa seizin guru, ada
yang peserta didik keluar masuk kelas pada saat pelajaran
berlangsung dan lain sebagainya. Berdasarkan permasalahan di
atas maka dapat disimpulkan pelanggaran yang terjadi merupakan

indikasi dan gejala kurang disiplin karena peserta didik kurang taat
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pada tata tertib dan peraturan sekolah, tidak tepat waktu dan
kurang memiliki tanggung jawab sebagai seorang peserta didik.

Soegeng Prijodarminto, mengemukakan “Disiplin adalah
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, keteraturan dan ketertiban”. Disiplin memang susah
dalam penerapan dan berat untuk dilakukan, namun apabila kita
tetap untuk disiplin maka hasil yang akan diperoleh cenderung
akan sesuai dengan yang diinginkan.

Berdasarkan kutipan di atas maka sikap atau perbuatan yang
dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai
beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia
tidak berbuat sebagaimana lazimnya. Nilai-nilai kepatuhan telah
menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupannya.”’ Dapat
disimpulkan bahwa disiplin itu adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan di suatu tempat dan norma-
norma yang berlaku, sehingga dengan menanamkan sikap disiplin
seorang peserta didik akan dengan mudah mencapai hasil belajar
yang maksimal. Demikian halnya dengan pendapat Musrofi yaitu
cara yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi akademik peserta

didik diantaranya adalah meningkatkan kedisiplinan anak.?

2" Prijodarminto, Disiplin..., him. 23.

28 Musrofi, Melesatkan Prestasi Akademik..., him. 3.
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B. Kajian Pustaka

Kajian penelitian yang relevan merupakan penelusuran pustaka

yang berupa buku, hasil penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain

yang dijadikan penulis sebagai bahan rujukan atau perbandingan

terhadap penelitian yang penulis laksanakan.

Penulis mengambil beberapa sumber sebagai bahan rujukan,

diantaranya:

1.
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Hasil penelitian Sugianto (NIM: 063711002), Tahun 2011,
Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, Fakultas Tarbiyah
dengan judul ‘Pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil
belajar materi kimia pada pelajaran IPA Terpadu siswa kelas VI
SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal’ Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
jawaban untuk mengetahui tujuan penelitian adalah sebagai
berikut: Setelah diketahui dari perhitungan statistik dengan
koefisien korelasi dan analisis regresi, dimana terdapat korelasi
yang positif antara Pengaruh Kedisiplinan belajar (X) terhadap
Hasil belajar Materi Kimia pada pelajaran IPA Terpadu (Y) kelas
VII SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal. Hal ini terbukti
berdasarkan analisis regresi satu prediktor yaitu, bahwa F pada
taraf signifikansi 5% = 5,46 dan pada taraf signifikansi 1% =
1,09. Maka nilai Frq sebesar 109,3052 lebih besar daripada Fiapel,
baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%, persamaan
regresinya adalah Y=0,9067 X-32,516. Dengan demikian,

hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukan



diterima. Artinya ada pengaruh positif antara kedisiplinan belajar
terhadap hasil belajar materi Kimia pada pelajaran IPA Terpadu
kelas VII SMP NU 03 Islam Kaliwungu Kendal.?

2. Hasil penelitian Asrofah (NIM: 093111380), Tahun 2011,
Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, Fakultas Tarbiyah
dengan judul ‘Studi Korelasi Antara Kedisiplinan Belajar Agidah
Akhlag dengan Keaktifan Beribadah Shalat Siswa di MTs
Miftahul Falah Talun Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011°
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan jawaban untuk mengetahui tujuan penelitian adalah
sebagai  berikut: dalam pengujian hipotesis  penelitian
menggunakan analisis korelasi product moment menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan kedisiplinan belajar Agidah
Akhlaq siswa dengan keaktifan beribadah shalat siswa MTs
Miftahul Falah Talun Kayen Pati tahun pelajaran 2010/2011. Hal
ini dibuktikan dengan hasil perhitungan r observasi = 0,623 lebih
besar jika dibandingkan dengan angka pada nilai r tabel dengan N
27 baik pada taraf signifikan 5% (0,623 > 0,381), maupun pada
taraf signifikan 1% (0,623 > 0,487), maka menunjukkan angka
yang signifikan. Dengan demikian, semakin baik kedisiplinan
belajar Agidah Akhlag siswa, maka semakin baik pula keaktifan

beribadah shalat siswa. Sebaliknya semakin rendah kedisiplinan

2 Sugianto, “Pengaruh Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar
Materi Kimia pada Pelajaran IPA Terpadu Siswa Kelas VII SMP NU 03
Islam Kaliwungu Kendal”, Skripsi IAIN Walisongo Semarang, (Semarang:
Program Sarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011)
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belajar Agidah Akhlag siswa, maka semakin rendah pula
keaktifan beribadah shalat siswa.*

3. Skripsi yang disusun oleh Nanik Wahyuningsih (093111249)
yang berjudul “Hubungan Antara Keaktifan Siswa Dalam
Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Di Sekolah Dengan Tingkat
Kedisiplinan Siswa Kelas 1V, V, VI, Di MIN Kecandran Salatiga
Tahun Pelajaran 2008/2009”. Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi ini
yaitu terdapat hubungan positif antara keaktifan mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler dengan kedisiplinan siswa MIN

Kecandran salatiga tahun ajaran 2008/2009.%

*® Asrofah, “Studi Korelasi Antara Kedisiplinan Belajar Agidah
Akhlag dengan Keaktifan Beribadah Shalat Siswa di MTs Miftahul Falah
Talun Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi IAIN Walisongo
Semarang, (Semarang: Program Sarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011)

31 Nanik Wahyuningsih, “Hubungan antara Keaktifan Siswa dalam
Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler di Sekolah dengan Tingkat Kedisiplinan
Siswa Kelas 1V, V, VI, Di MIN Kecandran Salatiga Tahun Pelajaran
2008/2009”, Skripsi IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Program
Sarjana IAIN Walisongo Semarang, 2009)
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